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RINGKASAN

Tari Badui merupakan bagian dari tradisi budaya masyarakat yang
memiliki nilai perjuangan, semangat kepahlawanan, serta unsur religius. Tari ini
selain berfungsi sebagai media dakwah dan hiburan, juga berfungsi sebagai
penguat hubungan sosial masyarakat. Selain itu, Tari Badui juga berfungsi sebagai
simbol identitas budaya masyarakat. Keberadaan Tari Badui menjadi penanda
bahwa masyarakat Dusun Semampir memiliki warisan budaya yang hidup,
tumbuh, dan terus dijaga sebagai bagian dari identitas budaya lokal.

Eksistensi Tari Badui saat ini tidak hanya bergantung pada pelaku tradisi,
tetapi juga dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian
budaya lokal. Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga dan mewariskan
budaya leluhur ditunjukkan melalui berbagai upaya. Upaya ini menunjukkan
bahwa pelestarian budaya bukan hanya tanggung jawab individu pelaku, tetapi
juga memerlukan keterlibatan aktif masyarakat sebagai bentuk tanggung jawab
terhadap warisan budaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis untuk membedah
permasalahan tentang eksistensi Tari Badui di Dusun Semampir Kulon,
Tambakrejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman. Eksistensi merupakan
keberadaan suatu hal yang nyata, hidup, dan diakui oleh masyarakat. Eksistensi
tidak hanya berkaitan dengan keberadaan secara fisik, tetapi juga menyangkut
pengakuan, keterlibatan, dan keberlanjutan suatu unsur budaya dalam kehidupan
masyarakat.

Kata kunci : Eksistensi, Tari Badui, Semampir
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah

keberadaan1. Namun, eksistensi tidak hanya sekedar ada, tetapi juga mencakup

aspek kelangsungan dan keberlanjutan dalam jangka waktu tertentu. Suatu

objek yang eksis tidak hanya hadir secara pasif, tetapi juga memiliki

kemampuan untuk bertahan, berkembang, serta memberikan pengaruh dalam

lingkungannya. Keberadaan ini dapat bersifat fisik, seperti benda atau

makhluk hidup, maupun non-fisik, seperti gagasan, nilai, atau kontribusi

terhadap masyarakat. Pemaknaan eksistensi yang melampaui sekedar

keberadaan secara fisik menjadi penting dalam memahami dinamika budaya,

seni, dan masyarakat. Eksistensi suatu objek atau fenomena, terutama dalam

konteks sosial dan kebudayaan, tidak dapat dinilai hanya dari ada atau

tidaknya secara kasat mata. Melainkan, eksistensi ditentukan oleh sejauh mana

objek tersebut dapat mempertahankan keberadaannya, menyesuaikan diri

dengan perubahan zaman, serta berkontribusi secara aktif dalam konteks sosial

dan budaya. Eksistensi juga berkaitan erat dengan nilai guna dan relevansi

suatu objek terhadap lingkungan sosialnya. Objek yang mampu memberikan

dampak, menginspirasi, atau membentuk identitas kolektif suatu komunitas

menunjukkan bahwa eksistensinya bersifat aktif dan berdaya guna. Oleh

karena itu, eksistensi tidak bisa dipandang sebagai status pasif, melainkan

proses yang dinamis, yang menuntut keberlanjutan, adaptasi, dan peran aktif

1 Dikutip dari web : https://kbbi.web.id/eksistensi, diakses pada tanggal : 25 Januari
2025
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dalam membentuk serta mempertahankan nilai dalam suatu ekosistem sosial

atau budaya.

Dalam konteks karya seni, eksistensi bukan hanya menunjukkan

keberadaan suatu karya, tetapi juga bagaimana ia bertahan, berkembang, dan

mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Sebuah karya seni memiliki eksistensi

yang kuat jika mampu bertahan melampaui zamannya, terus diapresiasi, dan

tetap relevan dalam berbagai perubahan sosial serta budaya. Eksistensi karya

seni juga ditentukan oleh bagaimana ia diterima, diinterpretasikan, dan

diwariskan kepada generasi berikutnya. Selain itu, eksistensi karya seni

berkaitan erat dengan interaksinya terhadap berbagai faktor eksternal, seperti

perkembangan teknologi, perubahan gaya seni, serta dinamika sosial dan

politik. Sebuah karya seni yang memiliki eksistensi kokoh tidak hanya

bertahan dalam bentuk fisiknya, tetapi juga mampu menginspirasi,

mempengaruhi pemikiran, dan tetap menjadi bagian dari wacana budaya. Oleh

karena itu, eksistensi bukan hanya tentang keberadaan, tetapi juga bagaimana

sesuatu mampu mempertahankan relevansinya dan terus memberikan dampak

dalam suatu konteks yang lebih luas.

Seni adalah bentuk ekspresi manusia yang mengandung unsur

keindahan dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan dalam

masyarakat2. Melalui seni, manusia mampu mengungkapkan perasaan, pikiran,

serta pandangannya terhadap lingkungan sekitarnya dengan cara yang estetis.

Seni tidak hanya hadir sebagai kreativitas individu, tetapi juga berkembang

menjadi sarana komunikasi sosial, dan pembentukan identitas budaya. Dalam

setiap ekspresi seni, terdapat makna mendalam yang dapat menggugah

2 Y. Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks dan Konteks, Yogyakarta : Pustaka
Book Publisher, p.13.
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perasaan dan menimbulkan resonansi emosional bagi yang mengapresiasinya.

Hal ini membuat seni menjadi lebih dari sekedar objek estetika, seni juga

merupakan media komunikasi yang mampu menyampaikan pesan-pesan yang

sulit diungkapkan melalui kata-kata. Ekspresi seni dapat dituangkan dalam

berbagai media, yang masing-masing memiliki karakteristik dan cara

penyampaian yang unik seperti seni rupa, musik, sastra, tari, dan teater. Selain

sebagai wujud kreativitas individu, seni juga erat kaitannya dengan nilai-nilai,

tradisi, dan identitas suatu masyarakat. Setiap budaya memiliki bentuk seni

yang khas, yang berkembang seiring waktu dan diwariskan dari generasi ke

generasi. Dalam kehidupan masyarakat, seni berperan penting untuk

mempererat hubungan sosial, menyalurkan emosi, hingga menjadi alat untuk

mendidik, dan juga menghibur masyarakat. Seni rakyat seperti Tari Badui

misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sarana

dakwah, pelestarian budaya, serta penyambung solidaritas sosial ditengah

masyarakat.

Seni tari, sebagai salah satu cabang seni pertunjukan, merupakan

media ekspresi yang sangat estetis. Dalam tarian, gerakan tubuh menjadi alat

komunikasi yang mencerminkan keindahan, keterampilan, dan pesan tertentu.

Tari seringkali memiliki keterkaitan erat dengan kehidupan masyarakat

pendukungnya. Tidak hanya sebagai seni pertunjukan, tarian juga menjadi

bagian dari upacara adat, perayaan keagamaan, hingga ekspresi spiritual.

Pelembagaan tari tradisional kerakyatan yang banyak berkembang di

lingkungan pedesaan, sering disebut “tari rakyat”. Tarian ini memiliki ciri-ciri
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sederhana, baik dari segi gerakan, kostum, riasan, hingga tema yang diusung3.

Tari kerakyatan, yang berkembang di lingkungan pedesaan, sering kali lahir

dari kebutuhan masyarakat akan hiburan, ritual, atau ekspresi bersama dalam

acara-acara penting. Kesederhanaan tersebut mencerminkan kedekatan tari

kerakyatan dengan kehidupan sehari-hari masyarakat. Kostum dan riasannya

cenderung sederhana yang menyesuaikan dengan kondisi masyarakat

pedesaan. Tema yang diangkat pun biasanya berhubungan dengan kehidupan

sosial, keagamaan, serta gotong royong. Dengan demikian, tari kerakyatan

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media mempererat

hubungan sosial, memperkokoh nilai kebersamaan, dan melestarikan

nilai-nilai budaya lokal. Keberadaan tari kerakyatan tidak terlepas dari peran

kepala adat, sesepuh desa, atau tokoh masyarakat yang berfungsi sebagai

penjaga tradisi. Gerakan tari kerakyatan biasanya terinspirasi dari aktivitas

sehari-hari, seperti bertani, berkumpul, atau merayakan panen raya. Meskipun

sederhana, tari kerakyatan memiliki peran penting dalam mempererat

hubungan sosial dan melestarikan nilai-nilai budaya.

Salah satu tari kerakyatan yang menarik di Kabupaten Sleman adalah

Tari Badui. Tari ini merupakan bagian dari seni tradisional yang berkembang

dalam masyarakat. Tari Badui memiliki peran penting dalam kehidupan sosial,

budaya, dan spiritual pendukungnya yang bisa dilihat dalam lirik syair-syair

yang dibawakan. Sebagai salah satu warisan budaya, Tari Badui tidak hanya

sekedar bentuk hiburan, tetapi juga memiliki makna yang lebih mendalam

sebagai sarana penyampaian nilai-nilai Islami kepada masyarakat.

3 Y. Sumandiyo Hadi, 2007, Kajian Tari Teks dan Konteks, Yogyakarta : Pustaka
Book Publisher. p.15.
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Penelitian terhadap Tari Badui, khususnya di Dusun Semampir,

menjadi relevan guna memahami bagaimana tarian ini berkontribusi dalam

kehidupan masyarakat serta bagaimana eksistensinya dalam menghadapi

modernisasi. Seiring dengan berjalannya waktu, tantangan muncul terkait

bagaimana masyarakat Dusun Semampir mempertahankan Tari Badui di

tengah arus globalisasi. Masuknya budaya asing, perubahan nilai sosial, dan

kerusakan (degradasi) lingkungan berdampak pada transmisi dan praktik tari

tradisional. Oleh karena itu, studi mendalam tentang bagaimana Tari Badui

bertahan, beradaptasi, dan tetap relevan dalam konteks masyarakat Dusun

Semampir saat ini menjadi sangat penting. Selain itu, Tari Badui juga

berfungsi sebagai sarana pendidikan dan transmisi nilai bagi generasi muda.

Melalui tarian ini, generasi muda diberikan pemahaman tentang sejarah serta

mengajarkan berbagai nilai budaya, terutama yang berkaitan dengan nilai

pendidikan yang tersirat dalam syairnya. Syair tersebut mengandung pesan

dan petuah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan

demikian diharapkan tercipta kehidupan yang harmonis, tentram, dan penuh

kedamaian. Hal ini menunjukkan bahwa Tari Badui tidak hanya mengandung

nilai estetika tetapi juga nilai edukatif yang esensial untuk pelestarian identitas

budaya.

Tari Badui memiliki ciri khas sebagai seni tari kerakyatan yang

sederhana namun penuh makna. Gerakannya tidak terlalu rumit, tetapi tetap

menampilkan keindahan dan keharmonisan. Gerakan dalam Tari Badui

seringkali bersifat repetitif (diulang-ulang), terstruktur, dan mengikuti ritme

musik pengiringnya. Selain gerakan, ekspresi wajah dan kekompakan para
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penari menjadi bagian penting dalam menyampaikan pesan yang terkandung

dalam tarian ini.

Sebagai seni pertunjukan yang berakar pada budaya Islam, Tari Badui

tidak hanya mengutamakan aspek estetika, tetapi juga sarat dengan unsur

spiritual dan religius. Tarian ini biasanya ditampilkan dalam berbagai acara

seperti perayaan keagamaan, acara syukuran, dan festival. Dalam

pertunjukannya, Tari Badui menggunakan alat musik tradisional pengiring

utama, yaitu bedug dan genjreng. Alat musik ini dipilih karena memiliki ciri

khas dalam musik Islami, memberikan nuansa religius yang mendalam, serta

menciptakan irama yang selaras dengan gerakan tarian. Selain iringan musik,

Tari Badui juga dilengkapi dengan lantunan syair-syair bermakna religius.

Syair-syair ini berisi pujian kepada Allah SWT, sanjungan kepada Nabi

Muhammad SAW, serta pesan moral yang disampaikan dalam bahasa Arab

atau bahasa Indonesia.

Tari Badui bukan hanya sekedar bentuk seni pertunjukan, tetapi juga

memiliki fungsi yang lebih luas dalam kehidupan masyarakat. Sebagai

ekspresi seni, tarian ini menampilkan keindahan gerakan, harmoni musik, dan

makna mendalam dalam lantunan syairnya. Sebagai bagian dari budaya, Tari

Badui berperan dalam mempererat hubungan sosial, menjaga tradisi, dan

menyebarkan nilai-nilai Islami kepada masyarakat. Saat ini keberadaan Tari

Badui yang terus dipertahankan di tengah perubahan zaman menunjukkan

bahwa seni tradisional tetap memiliki relevansi dalam kehidupan modern.

Lebih dari sekedar hiburan, tarian ini menjadi simbol kekuatan budaya,

spiritualitas, dan kebersamaan. Upaya pelestarian Tari Badui perlu terus
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dilakukan agar generasi mendatang tetap dapat menikmati dan memahami

warisan budaya yang kaya akan nilai-nilai luhur ini.


